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PENDAHULUAN

Latar Belékang Permasalahan

Ternak merupakan sarana produksi untuk mencukupl
kebutuhan manusia, khususnya untuk memenuhi kebutuhan
akan protein hewani. Disamping itu Jjuga bermanftaat
sebagai sumber pendapétan. Wajar bila dilakukan usaha
untuk memajukan sektor peternakan sehingga tidak terjadi
kehilangan sumber protein hewani yang diperlukan oleh
masyarakat, padahal sumber yang dimaksud berada di tangan
masyarakat itu sendiri-.

Salah satu upaya untuk memenuhi protein hewani
tersebut, dapat diusahakan dengan mengembangkan ternak
babi, untuk melengkapi kekurangan protein yang berasal
dari ternak lain. Hal ini disebabkan karena daging babi
merupakan sumber daging alternatidf bégi masyarakat,
khususnya yang tidak beragama Islam. Beberapa hal yang
menguntungkan dalam beternak babi antara lain : ternak
babi mempunyai kemampuan berkembang lebih baik, cepat
serta mempunyai kemampuan yang cukup tinggi dal am
mengubah bahan makanan menjadi daging ( Parakkasi, 1983 )

Namun kendala yang dihadapi dalam beternak babi
yaitu banxaknya faktor yang berkaitan, yang dapat
mempengaruhi usaha pengembangan ternak babi misalnya 3
ras, makanan, cara pemeliharaan, masyarakat setempat,
juga penyakit—penyakit pada ternak, termasuk yang

disebabkan oleh karena kekurangan mineral.
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Salah satu kerugian yang disebabkan oleh kekurangan
mineral khususnya pada peternakan babi adalah kekurangan
zat besi ( Fe ) terutama pada anak’babi.ilni disebabkan
karena kebutuhan akan =zat besi pada anak babi cukup
tinggi sedangkan kandungan za£ besi yang diterima anak
babi dari induknya melalui air sﬁsu relatif sangat
sedikit. Disamping itu faktor lingkungan Jjuga sangat
mempengaruhi, terutama pada ternak babi yang dikandangkan
dengan alas lantai dari semen ( Nugrohao, 1986 ).

Babi vyang menderita kekurangan zat besi akan
menyebabkan anemia ( kekurangan darah ). Anemia karena
kekurangan zat besi banyak ter jadi pada hewan vang cepat
pertumbuhannya dan yang hanya diberi air susu sebagal
sumber makanannya, karena kadar =zat besi dalam air
susu rendah. Feristiwa ini banyak dijumpai pada babi
vang dikandangkan dengan lantai dari semen, tanpa dilepas
di lapangan dan tidak berhubungan dengan tanah. Babi yang
menderita anemia meniadi kurus, pertumbuhannya terganggu,
mencret, bulu berdiri, lemah dan banyak terijadi kematian

( Nugroho, 1986 ).

Supaya tumbuh normal dan tidak menderita anemia,
anak babi harus mendapat 7 mgram zat besi per hari.
Karena susu induknya hanya menyediakan kurang lebih
1 mgram zat besi per hari, maka untuk memenuhi kekurangan
harus diberikan tambahan berupa garam zat besi melalui

makanan atau suntikan ( Nugroho, 1986 ).
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Eksperimen menunjukkan bahwa babi muda memerlukan
vitamin 512 untuk pertumbuhan dan pembentukan sel darah
merah serta haemoglobin. Sekitar 10 mikrogram vitamin
912 per 0,5 kg ransum kering diperlukan untuk kebanyakan
babi huda yang cepat tumbuh dan S mikrugrém vitamin Bi12
per 0,5 kg ransum kering akan memberi hasil yang optimum
untuk babi yang beratnya 20 kg atau lebih, dan disaran-—
kan 7 mikrogram untuk babi yang beratnya 11,2 kg, 5 mikro-
gram dalam ransum untuk babi vang sedang menyusui
( Krider dkk., 1971 ).

.Peternak babi biasa melakukan pencegahan dengan
memberikan zat besi saja atau bersama—sama dengan
vitamin B1z' Namun belum dapat diketahui sampali seberapa
jauh hasil pemeriksaan laboratorium terhadap gambaran
darah tersebut khususnya jika diberikaﬁ bersama—sama.

Q{hda beberapa macam cCara pemeriksaan darah antara
lain : pemeriksaan kadar . Hb, penghitungan juml ah
eritrosit, penghitungan jumlah leukosit, penghitungan
jumlan trombosit dan peﬁeriksaan FPacked Cell Vaolume
( PCV ), yvang dapat memberikan gambaran tentang status
patologis maupun fisiologis dari hewan ( Coles, 1974 )

Seiring dengan perkembanganl teknologi maju
diperlukan peralatan yang lebih baik sesuai dengan

kebutuhan yaitu : cepat, bailk, efisien dalam penggunaan

tenaga manusia dan derajat kesalahan dapat diperkecil
Peralatan vang dipergunakan untuk pemeriksaan

eritrosit, leukosit, kadar hemoglobin dan Facked Cell
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4
Volume ( PCV )adalah Coulter Counter Electronic, dimana
alat ini mempunyai derajat kesalahan 1 % ¢ Magath dkk.,

1960; Seiverd, 1973; Schalm dkk, 1975 ).

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberiah preparat zat
besi ( Fe ) dan vitamin 812 { Sianckobalamin ) vang
diberikan secara parenteral atau injeksi intra muskul ar
terhadap kadar hemoglobin, Jjumlah’ eritrosit, jumlah

leukosit dan Packed Cell Volume ( FCV ) pada darah anak

babi jantan.

Manfaat Penelitian

Dengan diketahui penggunaan tambahan preparat zat
besi ( Fe ) dan wvitamin E1z ( Sianokobalamin ) vyang
diberikan secara parenteral atau intra muskular, diharap-—
kan penggunaan bahan tambahan preparat zat besi dan
vitamin B12 serta gabungannvya dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah maupun ekonomis.

Dengan diketahuinya lkkadar hemoglobin, juml ah
eritrosit, jumlah leukosit dan Packed Cell Volume ( FCV )
pada daraﬁ anak babi jantan vyang telah diberi bahan
tambahan preparat zat besi dan  vitamin 812 secara

parenteral atau intra muskular, diharapkan hasil peneli-

tian yang diperoleh nantinya dapat dipakai sebagai
bahan pertimbangan untuk program—program penelitian
selanjutnya.
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Perumusan Masalah

Apakah pemberian bahan tambahan preparat zat ~ besi
dan vitamin B1z yvang diberikan secara parenteral atau
intra muskular dapat mempengaruhi kadar hemoglobin,
jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan Packed Cell
Volume ( PCV ) pada darah anak babi jantan.

Sampai seberapa jauh pengaruh pembEﬁian preparat zat
besi dan vitamin Biz sebagai bahan tambahan vang
diberikan secara parenteral atau intra muskular terhadap
kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan

Packed Cell Volume ( PCV ) pada darah anak babi jantan.

Hipotesis Penelitian

Dengan pemberian zat besi dan yitamin 812 serta
kombinasi keduanya secara parenteral berpengaruh terhadap
gambaran darah anak babi jantan vyang meliputi : kadar

hemoglobin, jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan Packed

Cell Volume ( FCV ).
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

DARAH

Darah merupakan cairan vyang beredar dalam sistem
pembuluh darah vyang terdiri dari elemen—-elemen padat
berupa eritrosit, leukosit dan trombosit. Disamping
elemen—el emen padat, darah Jjuga terdiri dari elemen
cair yang berupa plasma ( Harper dkk, 1279 ). Elemen
padat menempati 40 % dari darah, sedang elemen cair
menempati 60 % dari darah. Sedangkan 90 %4 dari plasma
terdiri dari karbohidrat, lemak, érotein, hormon,
vitamin, enzim dan garam mineral ¢ FBrown, 1975 Luls
dkk., 1982; Davidsohn, 192649; Wintrobe, 1974 ).

Adapun fungsi dari darah adalah sebagai transpor
oksiéen 4 02 ) dari paru-paru ke Jjaringan dan karbon
dioksida ( CD2 ) dari jaringan ke paru—paru, mengangkut
zat makanan dari saluran pencernaan ke jaringan tubuh.
Kemudian membawa hasil akhir metabolisme sel ke alat
ekskresi. Selain itu darah Jjuga berfungsi sebagai
pengatur keseimbangan air melalui pengaruh darah terhadap
pertukaran cairan antara cairan vyang beredar dan cairan
jaringan, pengatur suhu tubuh oleh distribusi ﬁanas
tubuh, pertahanan tubuh tarhadap infeksi dan mengangkut
ho;mon menuiju jaringan tubuh ( Ganong, 1979;.  Harper

dikk, 1979 ).
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Hemoglaobin

Hemoglobin merupakan suatu protein vang terdiri dari

heme dan glabin (gambar l.)dengan berat molekul &4.480

yang mempunyai Peranan penting dalam fungsi

pertukaran Dzdan CDz dari eritrosit. tersebut ¢ Brown,

1975 ) .

Hemoglobin adalah suatu massa padat yang menyusun

butir-butir darah merah, vyakni suatu protein yang

mengandung zat besi yang mempunyai fungsi penting

dalam mengangkut oksigen dari paru-parua ke jaringan

tubuh. ( Maynard dkk., 198%; Anggorodi,, 1980; Brown,

1975; Tillman dkk, 1984 )

Fungsi primer hemoglobin dalam tubuh tergantung pada

kemampuannya untuk berikatan dengan oksigen dal am

Paru—-paru dan melepaskan oksigen ini ke kapiler jaringan.
Dalam hal ini tekanan gas dari ocksigen jauh 1lebih rendah

dari pada tekanan dalam paru-paru ( Guyton, 1976 ).

Sintesis hemoglobin (gambar l.)dimulai dal am
eritrosit dan terus berlangsung sampai tingkat
normoblast. Zat-zat yang diperlukan dalam pembentukan

molekul hemoglobin ini adalah asam amino dan zat besi.
Selain itu diperlukan pula sejumlah zat lain seperti
misalnya tembaga ( Cu ), piridoksin dan kabalt yang
beﬁerja sebagal katalisator atau enzim pada berbagai

tingkat pembentukan hemoglobin ( Guyton, 1976 ).
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Batas normal kadar hemoglobin darah anak babi umur

10 hari 4,2 - 8,7 g / 100 ml, rata-rata 7 g / 100 ml
( Medway dkk., 19693 Schalm dlelkeiy 01975 - ). Kadar
hemoglobin dalam darab dipengaruhi oleh beberapa faktar
antara lain : umur, spesies, lingkungan, penanganan darah
saat pemeriksaan, ada tidaknya kerusakan pada eritrosit
( Coles, 1974 ). Penurunan kadar hemoglobin di bawah
batas normal dapat dissbabkan oleh adanya gangguan
pembentukan darah karena gizi hewan yang Jelek termasuk
kekurangan asam amino, zat besi, tembaga dan vitainin

dalam makanannya ( Schalm dkk., 1975 ).

A

|
C

=0—=

Il
A. 2 a-ketoglutaric acid -+ glycine — HC (&)

N

H
(pyrrole)
. 4 ppole -y proiupcrphyrin ur
- protoporphyrin 111 4 Fe ——— heme
. 4 Ivme '- globin ——— hemoglobin

moon=

C CH,

H.Cﬁ @CH =CH,
H,c _<( 1
Qo» Vi

CH, H' ('H'

CH,
COIOH

Glnbm'
(hemaglobin)

CH,
|
,COOH

Gambar 1. Pembentukan hemoglobin ( Guyton, 197& ).
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Eritrosit

Eritrosit terdiri dari 55 - &5 % ailry. 30 . ~L0B& W
hemoglobin dan 5 % unsur organik dan anorganik. Eritrosit
babi berbentuk cakram bikonvek, memiliki diametsr
4 - 8 um dengan rata-rata & #mo ( Schalm dkk., 19 75:
Utomo, 1983 ).

Fungsi utama eritrosit adalah sebagai karier oksigen
dan CDZ, oleh sebab itu eritrosit dikenal sebagai pigmen
respirasi ( Utomo, 1983 ). FHomponen eritrosit yang
berfungsi dalam pengangkutan CDZ dan D2 adalah protein
hemoglobin, yang juga berfungsi mempertahankan pH darah
melalui  serangkaian dapar ( buffer ) intrasel (TP Ce
dkk., 1984 ).

Eritropoisis ( proses pembentukan eritrosit )
setelah lahir terjadi di  sumsum tulang dari semua
tulang aktif dalam memproduksi sel darah ¢ Kelly, 1274 }.
Supaya eritrosit dapaf diproduksi, harus ada supplai
yang cukup dari faktor hematopoietik. Faktor primer untuk
ter jadinya eritropoiesis adalah eritropoi—- etin vaitu
glikoprotein vyang terdiri dari asam sialat dengan berat
molekul &60.0600 - 70.000 dan stabil pada suhu tinggi €
Utomo, 1983 ). Eritropoietin dihasilkan 0l eh

jwitaglomerulus dari ginjal, disamping itu ginjal juga

menghasilkan 2nzim yang berperan dalam pembentubas,
eritropoietin yaitu "Renal Eritropoietic Factor" { REF
SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN MINERAL ... 4 BAMBANG SUBAGIO
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atau eritrogenin. REF yang dibebaskan akan menuju ke hati

hati, di dalam hati REF mengubah plasma inaktif - atau
eritropoietinogen menjadi eritropaoietin vang aktif
{ Schalm dkk., 1975 Vs Fengeluaran eritropoietin

tergantung pada tekanan oksigen ( ‘Haanen dkk, 1280 ).
Fada hewan vang ditempatkan dalam kandang 7/ ruang
vangkurang kadar oksigennya ( hipoksia atau anoksia )
akan merangsang pengeluaran eritropoietin oleh ginjal
(Schalmdkk., 1275 ).

Life span ( masa beredarnya eritrosit dal am
sirkulasi sampai didestruksi oleh RES5 ) untuk tiap
- spesies hewan berbeda; pada babi 62 hari ( Utomo, 1783 )

Batas normal eritrosit darah anak babi umur 10 hari
2,1 - 7,1 juta / cm, rata-rata 6,4 juta / cm ( HMedway
dkk., 196%9; Schlam dkk., 1975 ). Jumlah eritrosit pada
berbagai spesies tergantung pada umur, spesies, lingkung-—
an dan penanganan hewan tersebut ( Utomu,:1983 )=

Anemia adalah penurunan  jumlah eritrosit, kadar
hemoglobin dan PCV di bawah batas normal ( Price dan
Wilson, 1984; FPartosoewignio, 1985 ). Anemia dapat
disebabkan karena perdarahan, destruksi eritrosit yang
berlebihan, depressi sunsum tulang dan defisiensi bahan
makanan ( Utomo, 198% ). Sebaliknya bila ter jadil
pe&ingkatan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan FCY

di atas batas normal disebut polisitemia. Keadaan ini
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dapat terjadi secara fisiologis misalnya di daerah
pegunungan ( terjadi hipoksia ) dan adanya latihan
yang berat. Fada keadaan patologis, dapat dijumpai pada
penyakit jantung dan penyakit paru-paru yang kronis. Fada
beberapa kasus yang penyebabnya tidak diketahui dengan
jelas,; maka disebut polisetemis wvera ( FPartosocewignjo,

1985 ).

Hematokrit

Packed Cell Volume ( FCV ) atau hematokrit adalah
persentase darah yang berupa sel (- Buytom, 197615
Menurut Boyd ( 1981 ) FCV adalah perbandingan antara
volume total eritrosit dengan volume darah dan tidak
berhubungan langsung dengan volume plasma.

Fengukuran FCV yang sangat praktis dan cepat serta
memberikan ketelitian yvang lebih baik dilakukan dengan
Contraves Digicell 3100 H ( Schalm dkk., 1275 )=
Batas normal FCY darah anak babi wumur 10 hari 15 — 20 %4
rata—-rata 24 % ( Medway dkk., 196%; 5chal6 dicles 19750 0%
PCV yang rendah dapat disebabkan oleh adanya perdarabhan,
perusakan eritrosit atau penurunan produksi eritrosit,
juga dipengaruhi oleh jumlah dan ukﬁran eritrosit. FCV

vang tinggi dapat disebabkan oleh hewan vyang dalam

keadaan kekurangan oksigen ( hipoksia ), peEnurunan
volume plasma { hipokonsentrasi }, pengambilan darah
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vang tidak benar dan hipothermia {( Coles, 1274; Cambell

dkk., 1984 ).

Leukosit

Leukosit adalah semua sel darah putih vyang terdiri
atas dua bentuk yaitu polimorfonuklear leukosit ( granu-
losit ), dan mononuklear leukosit ( agranulosit ). Foli-
nuklear leukosit terdiri atas neutrofil, eosinofil dan
basofil. Sedang mononuklear leukosit terdiri atas monosit
dan limfosit ( Eelly, 1974 ).

Leukosit mempunyai p=ranan yang sangat penting dalam
per tahanan tubuh. Jumlah normal untuk anak babi umur
kurang lebih sepuluh hari adalah 5,6 - 19,1 ribu per
mm> dengan rata-rata 10,7 ribu per mm® ( Schalm dkk.,
1975 ).

Proses pembentukan sel leukosit ( granulosit )
terjadi di dalam sunsum tulang. Froduksi sel leukosit
berasal dari Hultipotent stem cell seperti sel-sel darah
lainnya. Deferensiasi stem cell menjadi sel-sel leukosit
dipengaruhi oleh suatu faktor humoral vang terdapat
dalam plasma. Bahan ini secara invitro disebut Coloni
Stimulating Factor ( CSF ) ( Schalm dkk., 1975 ).

Fungsi leukosit adalah memfagosit partikel-partikel
keéil dan fungsi ini dilakukan oleh Segmented neutrofil

yang dewasa. Fada proses peradangan banyak neutrofil
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pada Jjaringan yang terinfeksi, kemémpuan leukosit
memfagosit disebabkan oleh adanya enzim proteolitik

dalam sel vyang akan merusak partikel étau benda asing
( Schalm dkk., 1975 ). Penurunan jumlah leukosit dapat
disebabkan oleh infeksi virus, bahan radia aktif dan
bahan kimia ( Medway dkk., 196%; Cole, 1974). Feningkatan
jumlah leukosit dapat disebabkan aleh trauma, perdarahan

akut dan intoksikasi obat—obatan ( Coles, 1974 ).

BABI

Babi adalah jenis hewan vyang digolongkan atau
diklasifikasikan ke dalam kingdom : animalia; philum :
Chordata; klass : Mamalia; DFdEF‘: Artiodactyla; famili :
Suidae; genus : Sus; species : Sus scrofa dan Sus vitatus
( Dady, 1984 ).

Babi banyak berbeda dari spe;ies herbivora
sebagaimana biasanya dianggap, baik Jjenis makanan vyang
dicerna maupun pengaturannya secara umum. Babi biasanya
dianggap sebagai binatang omnivora, yang mempunyal
kemampuan mengubah makanan menjadi kalori tinggi dengan
mudah, karena mempunyai sistim pencernaan vang lebih
sederhana daripada kuda atauw binatang Ruminansia, sebab

babi tidak mempunyai rumen maupun caecum vyang kuat.

Akibatnya babi tidak mampu mencerna serat—-serat kasar
Jika dibandingkan dengan spesies herbivora, serta babi
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pada jaringan yang terinfeksi, kemampuan leukosit
memfagosit disebabkan oleh adanya enzim proteolitik

dalam sel vyang akan merusak partikel atau benda asing
( Schalm dkk., 1975 ). Penurunan jumlah leukosit dapat
disebabkan oleh infeksi virus, bahan radio aktif dan
bahan kimia ( Medway dkk., 1949; Cole, 1974). Feningkatan
jumlah leukosit dapat disebabkan aleh tréuma, perdarahan

akut dan intoksikasi cbat—-obatan ( Coles, 1974 ).

BABI

Babi adalah jenis hewan vyang digolongkan atau

diklasifikasikan ke dalam kingdom : animalia; philum
Chordata; klass : Mamalia; order : Artiodactyla; famili :
Suidae; genus : Sus; species : Sus scrofa dan Sus vitatus
( Dady, 1984 ).

Babi banyak berbeda dari species herbivora
sebagaimana biasanya dianggap, baik Jjenis makanan vyang
dicerna maupun pengaturannya secara umum. Babi biasanya
dianggap _sebagai binatang omnivora, yvang mempunyai
kemampuan mengubah makanan menjadi kalori  tinggi dengan
mudah, karena mempunyai sistim pencernaan vyang lebih
sederhana daripada kuda atau binatang Ruminansia, sebab
babi tidak mempunyai rumen maupun caecum yang kuat.
ﬁk;batnya babi tidak mampu mencerna serat—-serat kasar

jika dibandingkan dengan spesies herbivora, serta babi
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jauh lebih tergantung adanya tambahan vitamin, terutama
vitamin larut air baik melalui pakan maupun cara  lain
serta ketidak mampuan babi menghadapi serat membuatnya
bersaing dengan manusia dalam hal kebutuhan biji-bijian
untuk makanan ( Linton dkk., 1950 ).

Tidak seperti golongan binatang lain; babi dapat
menghasilkan anak delapan atau 1lebih ( multipara )
sehingga ini menimbulkan anemia karena . kekurangan zat
besi pada anak-anak babi. Ini biasa sering terjadi pada
hewan yang beranak banyak, sehingga mengharuskan langkah-
langkah tegas untuk mencegah terjadinya defisiensi

zat besi pada anak babi {( Linton, 1950 ).

MINERAL ZAT BESI
Ferrum ( besi ) merupakan satu dari unsur terbanyak

pada kulit bumi dan memainkan peranan penting dalam

kehidupan manusia maupun hewan. Sebagai unsur pokok
pigmen pernafasan, hemoglobin, ferrum adalah esensial
untuk berfungsinya setiap organ dan Jjaringan tubuh,
meskipun dalam jumlah kecil sekitar 0,004 persen

{ Guyton, 19763 Hoffbrand, 19843 Anggorodi, 1270 ).
Sifat Kimiawi

Kebanyakan besi terdapat dalam bentuk molekul heme

vang di tengah—tengahnya mempunyal lingkaran porfirin
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dan merupakan bagian dari hemoglobin, yaitu terdiri
dari 4 1lingkaran porfirin yang terikat pada globin.
lon besi pada hemoglobin mengi kat oksigen secara

"raversible” ( Nugroho, 1986 ).

Absorbsi, distribusi dan ekskresi zat besi

Ferrum kebanyakan terdapat dalam bentuk gabungan

dengan protein dalam tubuh. Mineral tersebut merupakan
komponen hemoglobin yang membantu dalam pengangkutan
oksigen. Merupakan komponen berbagai sistim enzym

seperti sitaokhrome, peroksidase, katalasé, dsb. Ferritin
adalah ferrum protein yang terdapat dalam.hati, limpa,
ginjal dan sumsum tulang. Mungkin dalam bentuk inilah
ferrum disimpan dalam tubuh hewan dan diabsorbsi melalul
duodenum, jejenum dan sel retikulo—endotelial (L REY )
sebagail hemosiderin dan ferritin. Serum darah
mengandung protein  yang mengandung ferrum, disebut
siderophilin, yang dianggap bertanggung Jawab terhadap
pengangkutan ferrum dari satu bagian kebagian lain dalam
tubuh ( Anggorodi, 19903 Hoffbrand, 1984; HMitchell,
19623 Guyton, 1976 ).

Lebih dari setengah jumlah ferrum Yyang terdapat
dalam tubuh, ada dalam bentuk hemoglaobin ( pigmen merah
dalam darah ). Dan sel darah merah yang mengandung

hemoglobin dalam sumsum tulang. Frases tersebut dikenal
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sebagai hematopoiesis ( Anggorodi, 19903 Guyton, 1976 1.

Sel-sel darah yang mengandung hemoglobin tersebut
selalu mengalami pengrusakan dan ‘penggantian, ferrum
dengan jelas mengalami metabolisme yang sangat akti+.
Ferrum vyang dibebaskan oleh pengerusakan normal sel
darah, dapat digunakan kembali untuk pembentukan
hemoglobin. Namun jumlah yang berlebihan dapat disimpan
di dalam jaringan dan sisanya akan diekskresikan dalam
bentuk keringat, urin, feses dan menstruasi pada wanita
( Anggorodi, 19903 Mitchell, 1962 ).

Apabila sel-sel darah rusak, maka hematin dari
hemoglobin terurai menjadi bilirubin dan pigmen—pigmen
lainﬁya yang terus dibawa ke hati dan dikeluarkan dalam
empedu ( Anggorodi, 1985 ).

Transport dan metabolisme zat besi di dalam tubuh

dapat dilihat pada gambar 2 (Guyton, 19746)

TISSUES
Bilirubin (excreted)
1 Ferritin ‘Hemosiderin
RETICULO - g Heme
ENDOTHELIAL ;///////” enzymes
CELLS <
Degrading hemoglobin __frec Free iron /
A iron
S N 1
B §
: S
Hemoglobin & - Transferrin—Fe
RED CELLS
] PLASMA
v N :
Blood loss—(0.7 mg. Fe ‘Fe** absorbed Fe excreted—0.6 mg. daily
daily in menses) ; (small intestine)

Gambar 2. Transport dan metabolisme zat besi ( Guyton,
1976 )
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Defisiensi Besi
Karena lebih dari setengah jumlah +ferrum “yang
terdapat dalam tubuh ada dalam Hemnglnbin, maka
defisiensi ferrum mempengaruhi pembentukan hemoglobin
dengan akibat timbulnya anemia. Fada ruminansia
defisiensi ferrum jarang terjadi. Dan pada babi merupakan
satu—-satunya hewan ternak, yang anak—anaknya sering
menderita anemia, bila tidak diberi cukup injeksi
penambahan ferrum. Dan dari hasil pengamatan memperlihat-
kan bahwa tubuh anak babi berumur 3 minggu mempunyai
kandungan ferrum rata-rata 3530 mg. jumiah tersebut
merupakan Jjumlah yang dibutuhkan untuk fungsi normnal

tubuhnya. Pada waktu lahir, kandungan ferrum tubuh anak

babi adalah S50 mg. Selama 3 minggu berikutnya air SUSsU
induk babi memberi tambahan ferrum rata—-rata 25 mg
( Anggorodi, 1990 ).

Bila defisiensi besi berkembang, cadangan di

Reticulo Endotelial ( haemosiderin dan fEﬁritin ) menjadi
kosong sama sekali sebelum anemia terjadi. Pada stadium
dini, biasanya tidak ada abnormalitas klinis, sedang
pada stadium anemia akan menperlihatkan gejala dan tanda-
tanda sebagai berikut : pada babi akan memperlihatikan
bulu yang kasar, ekspresi tatapannya disekitar mata dan
pe;mukaan dalam telinga yang pucat, kulit menebal dan

keripult sekitar leher dan bahu, kurus dan kondisi
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tubuhnya lemah. Fada pemeriksaan darah hanya menunjukkan
kadar hemoglobin sebesar 1,1 gr / 100 cc sedangkan batas
normal 8 — 10 gr / 100 cc. Babi yang berhubungan dengan
tanah atau diberi makan sejumlah besi seiama masa
menyusu tidak akan terjadi anemia ( Krider dkk., 197 13
Hoffbrand, 1%84; Anggurodi,IIQQD ). Dieftisiensi ferruii,
cuprum dan berbagai vitamin selain vitamin B12 dan asam
folat akan menyebabkan terjadinya anemia mikrositik

hipokhromik ( Anggoraodi, 1290 ).

VITAMIN B12 ( sianokaobalamin )

Vitamin 312 merupakan fakﬁor anti anemia pernisiosa
vang pertama kali diisolasi pada tahun 1248 dari hati
sebagai senyawa kristal merah vyang mengandung kobalt
dan fosfor (gambar 3). Vitamin ini dapat diperoleh
sebagai hasil fermentasi Streptomyces grl1seus { Harper,

1277; Robinson, 19231 ).

g €0l
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Gambar 3. Rumus bangun Vitamin 812 ( Davies, 1982 )
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Rickes dkk, menyatakan telah mengisolasi faktor
anemia anti-rusak dalam keadaan murni‘dan membetrinya
nama vitamin Biz' Mereka tidak menginformasikan tentang
sifat—-sifatnya atau metode isolasinya di iuar fakta bahwa
substansi itu membentuk jarum—jarum merah yang tidak

mencair di bawah 300° C dan mengandung kobalt ( Robinson,

Sifat Kimiawi

Keadaan kimiawi vitamin Eiz belum diketahui, namun
eksperimen degradasi menunjukkan struktur bagian—bagian
tertentu dari molekul. Fusi alkalin vyang menghasilikan
substansi yang bereaksi dalam cara yang sama dengan p-—
dimethyl amonobenzaldehyde, dan hidrolisis asam member i
S:4—dimethylbenzimidazole ( Robinson, 1951 ).

Struktur vitamin 512 bagian tengah molekul terdiri
atas 4 cincin pirol tereduksi yang mengelilingi 1 atom
kobalt. Struktur sentral ini disebut sebagai sistem
cincin "corrin", dan dasar struktur corrin disintesis
dari bahan asal porfirin yang telah diketahui seperti
asam S—aminolevulinat. & Gugus metil "ekstra” pada El12
berasal dari metionin menurut Bray dkk. 19463 yang dikutip
oleh Harper. Di bawah cincin corrin terdapat Sie
diﬁetilbenzimidazul ribosa yang dihubungkan pada salah

satu uvjung dengan atom kobalt sentral dan ujung lainnya
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dari ribosa melalui fosfat dan aminopropanol dengan
rantai samping pada cincin D dari inti pirol. Suatu gugus
sianida yang berhubungan dengan atom kobalt dihilangkan,
senyawa yang dihasilkan disebut "kobalamin". Fenambahan
sianida membentuk "sianokobalamin", yang sama dengan

vitamin 812 yang pertama diisolasi ( Harper, 1977 ).

Absarbsi, distribusi dan ekskresi Vitamin B1z

Vitamin B12 merupakan zat makanan esensial bagi
semua sel tubuh, bila tidak ada maka pertumbuhan
jaringan akan terganggu. Bersamaan dengan derivat-derivat
asam folat, vitamin ini diperlukan untuk sintesis DNA.
Karena itu, kekurangan vitamin Biz yvang total mengakibat-—
kan kegagalan pematangan inti dan dengan demikian sel—sel

tidak dapat mengalami pembelahan ( miosis ). Sebagai

cantoh, tanpa jumlah vitamin B12 yang cukup, sel—sel
eritoblast sumsum tulang tidak berproliferasi secara
normal, sel-sel menjadi lebih besar dari normal .

berkembang menjadi apa yang dinamakan megaloblast dan
eritrosit yang dewasa dinamakan makrosit. Makrosit vyang
terbentuk ini setelah masuk ke dalam sirkulasi darah
sangat mampu mengangkut oksigen, karena membran luarnya
rapuh maka jangka waktu hidupnya berkurang, sering
sampai setengah atau dua per tiga dari normal. Oleh

karena itu dikatakan bahwa defisiensi vitamin B12 menye—
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babkan kegagalan pematangan dalam proses eritropoisis,
dan tidak menghambat pembentukan  hemoglobin normal

{ Harper, 1977, - Guyton, 19276 ).

Defisiensi Vitamin B12
Defisiensi vitamin Bl2 akan menimbulkan gangguan

fungsi sistem hematopoetik yaitu dimana bila intake Hﬂ

rendah, permintaan akan vitamin ini pada hemopoesis
melebihi kebutuhan fisiologis lainnya vyang dijumpai
dalam klinik. Oleh karena itu makrositosis merupakan

petunjuk yang peka untuk defisiensi vitamin B12. Akan
tetapi pada keadaan defisiensi, peranan dasar bagi
vitamin ini juga jelas oleh adanya kerusakan Jjaringan
lain dan kelainan metabolisme. Jadi pada defisiensi
Baz terdapat perubahan pada sel epitel saluran pencernaan

dan gangguan sistem saraf ( Harper, 1977; Robinson,

Adanya defisiensi vitamin B12 pada manusia disebab-
kan karena adanya perubahan degeneratif dalam mukosa
saluran pencernaan yang melepas dan mensekresi " faktor
intrinsik " sehingga vitamin B12 dari ransum tidak dapat
diabsarpsi yang kemudian timbul gejala anemia pernisiousa
(  Juiu, 1985 ). Fada babi dan tikus tidak pernah
meaimbulkan defisiensi vitamin Biz wal aupun dengan

pemberian ransum tanpa vitamin 512 { Anggorodi, 1980 ).
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BAB III
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian
Tempat dan Waktu Penelitian

Femeliharaan babi yang diteliti dilakukan di peter-—
nakan babi P.T Sumber Pakis di desa Sakapura, Eabupaten
‘Probolinggo propinsi Jawa Timuwr. Sedang pemeriksaan
sampel darah dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik
Fakultas Ekedokteran Universitas« Airlangga Surabava.
Penelitian 1ini dilaksanakan pada tanggal 7 Januari

1990 sampai dengan tanggal 13 Januari [ 1990.

Bahan Sampel

Bahan sampel yang digunakan berasal dari darah anak
babi jantan ( keturunan Landrace ) berumur 2 minggu.
Sampel darah yang diteliti sejumlah 20 sampel darah dari
anak babi vyang masing—masing diambil dari 20 ekor
anak babi. 5 sampel sebagai kelompok kontrol, 5 sampel
berikutnya dari kelompok pemberian mineral Fe (zat besi),
5 sampel berikutnya lagi dari kelompok pemberian vitamin

812 dan 5 sampel terakhir dari kelompok gabungan vyaitu

dengan pemberian mineral zat besi dan vitamin 512'

Bahan Kimia
Bahan kimia vyang digunakan adalah : serbuk
antikoagulan EDTA, alkohol 70 %, larutan vitamin B

12

( Produksi FT Nomefa Surabaya Indaonesia ), zgt besi
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i

( Reblaodex Produksi PT Squibb Indonesia ), larutan

]

Iso—-0smol, larutan Digilyse, tinta BRack.

Alat-alat

Alat yang digunakan adalah : spuit disposable, vial
( botol ), termos es dan timbangan serta alat tato.
Sedang untuk pemeriksaan darah dilakukan secara Coulter
Counter dengan menggunakan alat Contraves, antara lain
Cﬂntravés Hemocell 400 H ( untuk mengukur kadar Hb ),
Contraves Digicell 3100 H ( untuk penghitungan Jjumlah
leukosit ), Contraves Digicell biluter 3120 H ( wuntuk
penghitungan jumlah eritrosit ), sedang pemeriksaan nilai
PCV dilakukan dengan alat vang dinamakan Contraves

Digicell 3100 H.

Metode Penelitian

FPeriode persiapan meliputi :

— Persiapan kandang babi di peternakan babi FT Sumnber
Fakis di desa Sakapura daerah Kabupaten Frobolinggo,
kandang yang tersedia bérukuran kurang lebih 350 x 200
cm dengan diberi tempat makan, tempat minum dan tempat
untuk anak-anak babi yang ssdang menyusui.

- Menyediakan Z0 ekor babi jantan vyang sedang menyusul
&an berumur kurang lebih satu minggu, dengan berat
badan kurang lebih satu setengah kilogram sebanyak 20
ekor anak babi tersebut masing—masing dibagi dalam 4

kelompok perlakuan dan masing—masing perlakuan  terdiri
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dari 5 ekor anak babi jantan yang masing—-masing dilepas
pada induk masing—masing guna memperoleh bahan makanan
berupa air susu dari induknya setelah mendapatkan
perlakuan. Pakan induk dari anak-—-anak babi yang
diteliti diberikan pakan yang sama dengan kandungan zat
pakan yang sama. Adapun banyaknya perlakuan dibedakan

=

atas : kelompok kaontrol denggan S kali ulangan,

kelompok pemberian mineral zat besi dengan S kali

ulangan, kelompok pemberian vitamin Biz dengan S kali
ulangan dan terakhir yaitu kelompok pemberian gabungan
antara mineral zat besi dan vitamin B1z' Tiap kelompok
ulangan masing—masing diberi tanda tato pada daun
telinganya untuk memudahkan pengamatan dalam penelitian

ini. Tato pada telinga mempergunakan tinta supaya tidak

mudah hilang selama dalam pengamatan penelitian.

Perlakuan

Fada awal wminggu kedua, masing—masing kelompok
kecuali kelompok Kontrol kita beri. perlakuan injeksi
aquadest 2 ml. Untuk kelompok pemberian zat besi setiap
ulangan kita berikan injeksi intra muskular sebanyak 2 ml
per ekor anak babi, sedang pada kelompok pemberian
vitamin Biz' Setiap ulangan kita berikan injeksi
intramuskular sebanyak 0,5 ml per ekor anak babi dan pada
kelompok pemberian gabungan antara mineral zat besi dan
vitamin Bzz setiap ulangan kita berikan injeksi intra

muskular sebanyvak Z wml untuk mineral zat besi dan G,5 ml
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untuk vitamin 812 untuk setiap ekor anak babi. Dan

pengamatan ini dilakukan kurang lebih selama 1 minggu.

Pengambilan Sampel Darah

Satu minggu setelah perlakuan dilakukan pengambilan
darah pada masing—masing babi melalui Verma axillaris.
Sampel darah dimasukkan dalam botol vang telah berisi
serbuk antikoagulan EDTA 1 mg untuk tiap ml sampel darah,
kemudian dikocok perlshan dengan arah melingkar untuik
menghindari darah membeku. Selanjutnya sampel darah
dimasukkan dalam termos es yang berisi es batu dan dibawa
ke Laboratorium Fatologi HKlinik Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga untuk diperiksa terhadap kadar

hemaglobin, jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan FCV.

Pemeriksaan Sampel Darah

Seiring dengan perkembangan teknologi maju
diperlukan peralatan vyang lebih baik Isesuai dengan
kebutuhan yaitu : cepat, baik, efisien délam penggunaan
tenaga manusia dan derajat kesalahan dapat diperkecil.
Peralatan yang dipergunakan untuk pemeriksaan eritrosit,
leukosit, kadar hemogloaobin dan Packed Cell Volume ( FCV )
adalah Coulter Counter Electronic, dimana alat ini
mempunyai derajat kesalahan 1 %4 ( Magath dan Berkson,

1960; Seiverd, 1974; Schalm dkk., 1975 ).
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Kadar hemoglobin.

Femeriksaan kadar hemoglobin dilakukan dengan

metode elektronik ( Baker dkk., 12493 Seiverd, 1973 )
dengan cara sebagali berikut »

— Darah dengan EDTA diambil 0,02 cc dengan mikropipet

otomat kemudian diencerkan sampai volume 8 cc dengan
larutan Iso—0smoel sehingga darah ditipiskan menjadi
1/400 kali. Alat yang digunakan untuk pengenceran
adalah Contraves Digicell Dilufer 3120,

Larutan darah yang telah ditipiskan ( diencerkan )
ditambah larutan Digilyse 3 tetes sebagai penghancur
eritrosit. Dan kemudian wvial vyang berisi larutan
darah yang telah ditipiskan 1/400 kali dicelupkan
pada elektroda eksternal. Alat dihidupkan dengan
menekan tombol ON. |

Untuk menentukan kadar hemoglobin ditekan tombol HEBE,
maka akan terlihat pada layar angka kadar
hemoglobin, yang dinyatakan dalam mg %“. Alat vyang
digunakan untuk menentukan kadar hémoglnbin adal ah

Contraves Hemcell 400 H.

Eritrosit

Pemeriksaan penghitungan eritrosit dalam darah ini

dilakukan dengan metode elektronik ( Seiverd, 197353
Wright, 1970 ), dengan cara sebagai berikut :

— Darah dengan EDTA diambil 0,02 cc dengan mikropipet

otomat, kemudian diencerkan sampai volume 8 cc
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dengan larutan Iso—0smol sehingga ditipiskan menjadi
17400 kali.

Larutan darah vyang telah ditipiskan 1/400 kali
diambil 0,04 cc dengan mikropipet otamat dar
kemudian diencerkan sampai volume 1/80.000 kali.
Alat vyang dipergunakan untuk pengenceran adalah
Contraves Digicell Diluter 3120.

Vial yang berisi larutan darah yang telah ditipiskan
menjadi  1/80.000 kali  dicelupkan pada elektroda
eksternal. Alat dihidupkan dengan menekan tombol ON.
Untuk menghitung jumlah eritrosit ditekan tombol
REBC, maka akan terlihat hasil vang terdapat pada
layar. Jumlah eritrosit adalah hasil vyang terlihat
pada layar dikalikan dengan 1000 vang dinyatakan
dalam mm". Alat vang dipergunakan. untuk menghitung
jumlah eritrosit ini adalah Contraves Digicell

2100 H.

Hematokrit

Pemeriksaan untuk nilai hematokrit dalam darah

ini dilakukan dengan mempergunakan metode elektronik (
Seiverd, 1973; Wright, 1270 ).

— Darah dengan EDTA diambil 0,02 cc dengan mikropipet

otomat, kemudian diencerkan sampaf volume 8 cc
dengan larutan Iso-0smoel, sehingga darah ditipiskan

menjadi 17400 kali.

— Larutan darah vang telah ditipiskan 1/400 kali
diambil 0,04 cc dengan mikropipet otomat dan
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diencerkan sampai volume 8 cc dengan larutan
Iso—0Osmol, sehingga darah ditipiskan menjadi

1/80.000 kali. Alat yang digunakan untuk pengenceran
adalah Contraves Digicell Diluter 3120.

Vial yang berisi larutan darah yang telah ditipiskan
1/80.000 kali dicelupkan pada elektroda eksternal.
Alat dihidupkan dengan menekan tombol ON.

Untuk menentukan nilai FCV ditekan tombol HCT, maka
akan teerlihat hasil pada layar,  dan dinyatakan
dalam %. Alat yang dipergunakan untuk menentukan FCV

adalah Contraves Digicell 3100 H.

4. Leukosit

Dalam pemeriksaan penghitungan jumlah leukosit

darah ini dilakukan dengan metode elektronik ( HRaker

dkk., 19693 Seiverd, 1973 ).

— Darah dengan EDTA diambil 0,02 cc dengan mikropipet

SKRIPSI

otomat, kemudian diencerkan sampai volume 8 cc
dengan larutan Iso-0Osmol sehingga larutan darah
ditipiskan menjadi 1/400 kali. Alat vyang digunakan
untuk pengeﬁceran adalah Contraves Digicell
Diluter 3120.

Larutan darah yang telah ditipiskan ditambah larutan
Digilyse sebanyak 3 tetes sebagai penghancur
eritrosit. Vial yang berisi larutan darah yang telah
ditipiskan dicelupkan pada elektroda: eksternal dan
kemudian alat dihidupkan dengan menekan tombol ORN.

Untuk menghitung Jjumlah leukosit dengan menekan
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tombol WBC, maka akan terlihat' hasil pada lavyar.
Jumlah leukosit adalah hasil vang terlihat pada
layar dikalikan dengan 100 dan dinyatakan dalam mn- .
Alat vang digunakan untuk menghitung jumlah leukosit

adalah Contraves Digicell 3100 H.

Parameter yang diamati
1. Eadar hemoglobin dari hewan perlakuan dan hewan
kontrol.
2. Jumlah leukosit dari hewan perlakuan dan hewan
kontrol.

3. Jumlah eritrosit dari hewan perlakuan dan hewan

kontrol.
4. Packed Cell Volume ( PCV ) dari hewan perlakuan

dan hewan kontrol.

Rancangan Penelitian
Data vyang diperoleh peneliti dianalisis secara
statistik dengan memakai rancangan acak lengkap ( Steel

dan Torrie, 19803 Rochiman, 1989 ).

Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis
secara statistik dengan analisis Sidik Ragam dan bila
terdapat hasil yang berbeda nyata, dilanjutkan dengan uii

Beda Nyata Terkecil ( Rochiman, 1989 J.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Hasil

Kadar Hemoglobin

Seperti tertera dalam tabel 1 di bawah, rata-rata
kadar hemoglobin anak babi jantan percobaan yang tanpa
diberikan perlakuan atau kontrol ( Ko) maupun vang telah

diberikan perlakuan berupa injeksi zat besi 2 ml ( (ol T

4

vitamin Em 0,5 ml ( Kz ) atau gabungan antara keduanya
(Ha), masing-masing adalah 5,96 g%, 10,3 g%, &,46 g,
10,44 gZ.

Tabel 1. Hasil penelitian kadar hemoglobin darah
anak babi jantan dalam gram % dengan
metode Coulter Counter Elektronik (CCE).

‘erlak
ulangan e Fsr - ik e e
‘© ‘1 "2 ‘a
Gy 11,3 Sy s
2 5,7 8,8 S,1 212
5 G,1 F,6 e 10,2
4 s Hyl Sy 11,8
S Sy 1557 Sy7 Ll
Total 29,8 g LS 592,22
Rata— 2
rata Sy926 10,30 &,44 10,44
5.0 1,06 242 i,B4 O
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Ferhitungan secara statistik didapatkan F hitung

(10,59) lebih besar dari pada F tabel 14 (5,29) {lampiran
tabel 1). Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemberian zat
besi dan vitamin 312 berpengaruh  sangat nyata terhadap
kadar hemoglobin anak babi jantan (P < 0,01)
JUMLAH ERITROSIT

Tertera dalam tabel 2 dibawah, bahwa rata-rata
jumlah eritrosit anak babi jantan percobaan vyang tanpa
diberikan perlakuan atau kontrol ( KO) maupun yang telah

=3

diberikan perlakuan berupa injeksi zat besi 2 ml ( o)

vitamin E&z 0,5 ml « Kz ) atau gabungan antara keduanya

(Ks)’ masing—-masing adalah 3,128 x 106 per mma, 4,254

S 3 S 3 = _S 3
10° per mm , 3,36 x 10" per mm dan 3,9 % 10 per mmn .

Tabel 2. Hasil penelitian penghitungan Jjumlah
eritrosit darah anak babi Jjantan dalam
106per mm> dengan metode Coulter Counter
Elektronik (CCE}.

‘ Perlakuan
Ul angan - — = =
k K K k.
o 1 2 3
2900000 5020000 2500000 3740000
2 3060000 F310000 2450000 3710000
3 31460000 360000 4270000 4Z20G000
4 Z770000 3760000 3420000 2370000
S 2730000 5490000 2160000 F700000
Total |15&640000 |21270000 16800000 | 17860000
Rata— e
rata 2128000 4254000 3360000 2572000
S.D 391369 ,39 | 944420 ,46 | 655629 ,47 710682,77
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FPerhitungan secara statistik didapatkan bahwa

F hitung (2,38) lebih kecil dari pada F tabel S%Z (3,24)

(lampiran tabel 2). Hal ini berarti, bahwa pemberian zat

besi dan vitamin B12 tidak berpengaruh nyata terhadap

jumlah eritrosit anak babi jantan (P > 0,05).

JUMLAH LEUKOSIT .

Tertera dalam tabel 3= di bawah, bahwarata-rata

jumlah leukosit anak babi jantan percobaan tanpa

yang

diberikan perlakuan atau kontrol (HO) maupun telah

yang

diberikan perlakuan berupa injeksi zat besi 2Zml (K1),

vitamin qm 0,5 ml ( Kz ) atau gabungan antara keduanya

3

(Ks), masing—ﬁasing adalah &500 mma, &360 mma, 4560 mm

5 3
dan 7820 mm .

Tabel 3. Hasil penghitungan jumlahsleukasit darah
anak babi jantan dalam mm dengan metode

Coulter Counter Elektronik (CCE).
Ul Ferlakuan
angan = z > e
ho ki hz .-
i S700 8700 4000 &F00
= &S00 7600 2960 5800
= 5400 4500 7200 10400
4 8100 3500 {4500 7300
5 &800 7200 4100 7700
Total 32500 21800 22800 39100
Rata— -
rata 6500 &340 4560 7820
S.D 1060 ,66 2234 450 1600,94 1485, 60
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Ferhitungan secara statistik didapatkan FF hitung
(3,30) lebih besar dari F tabel 5% (3,24) (laﬁbiran tabel
3). Hal ini berarti, bahwa pemberian zat besi dan vitamin
Eﬂz berpengaruh nyata terhnadap jumlah leukosit anak babi

jantan (F <0,05)

FACKED CELL VOLUME (PCV)

Tertera pada tabel 4 nilai rata-rata FPacked Celil
Volume (FCV) anak babi jantan percobaan vyang taripa
diberikan perlakuan atau kontrol ( HO) maupun yang telan
diberikan perlakuan berupa injeksi zat besi 2 ml { Fa),

vitamin Eﬁz [ | (1 I H?) atau gabungan antara Eeduanya

( Ka), masing—-masing adalah 25,8%, 34,84, 25,84 dan Z3%.

Tabel 4. Hasil penentuan konsentrasi Facked Celil

Volume (PCV) dalam % dengan metode
Coulter Counter Elektromnik ( CCE ).
Ul angan - Pezlakuan - .
o 1 2 3
25 37 2 52
2 28 22 23 B0
S 24 4 A0 55
4 24 3 26 4
= 24 4G 248 RIS
Total 129 174 127 165
Rata-—
rata 25,4 4,8 25,4 33
Hih 1,48 Ty A0 2,68 2,24
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Perhitungan secara statistik diperoleh bahwa F
hitung (15,95 lebih besar dari F tabel 124G , 25
(lampiran tabel 4). Hal ini berarti, bahwa pemberian =zat

besi dan vitamin 812 berpengaruh sangat nyata terhadap

1

nilai PCV anak babi jantan (P < 0,01). 0O 0

e’
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BAE V

PEMBAHASAN

Dengan menggunakan 20 ekor anak babi jantan, maka
anak babi tersebut dibagi dalam empat kelompok periakuan,
yaitu kelompok kantrol ( Ko ), kelompok vyang diinjeksi
zat besi ( K1)' kelompok vyang diinjeksi vitamin Bu
¢ Kz ), dan kelompok yang diihjeksi zat besi dan vitamin
lﬂz ( Ks ). Masing—-masing perlakuan terdiri dari 5 ekor
anak babi jantan sebagai ulangan. Ferlakuan tersebut
dianalisa gambaran darah yang terdiri déri hemoglobin,
jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan Packed Cell Volume
CIEEVCY

Pada kelompok kontraol ( Ko ) diperoleh kadar
hemoglobin rata-rata 5,96 g /7 100 ml, jumlah eritrosit
rata-rata 3,128 juta / cmm, Jjumlah leukosit rata-rata
6500 cmm dan PCV rata-rata 25,8 %. Pada kel ampok
perlakuan ( Ki ) diperoleh kadar hemoglobin rata-rata
10,3 g /7 100 ml, jumlah eritrosit rata-rata 4,254 juta 7/
cmm, jumlah leukosit rata-rata 63460 cmm dan FCV rata-rata
34,8 . Pada kelompok perlakuan ( Kz ) diperoleh kadar
hemoglobin rata-rata &,46 g /7 100 ml, jumlah eritrosit
rata-rata 3,36 juta / cmm, jumlah leukosit rata-rata
4560 cmm dan PCV rata-rata 25,8 i. Sedang kelompok
perlakuan ( Ka ) diperoleh kadar hemoglobin rata-rata

10,44 g / 100 ml, jumlah eritrosit rata-rata 3,572 juta 7/
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cmm, jumlah leukosit rata-rata 7820 cmm dan FCVY rata—-rata

Straug yang dikutip oleh Schalm dkk. ¢ 19755
mel aporkan bahwa harga normal kadar hemaoglobin, Jjumlah
eritrosit, jumlah leukosit dan PCV pada babi umur 10 hari

berturut—turut diperoleh nilai 4,2 - 8,7 g / 100 ml

dengan rata-rata 7 g / 100 ml; 2,1 - 4,3 juta / cmm
dengan rata-rata 3,5 juta / cmm; 5,6 - 19,1 ribu / cmm
dengan dengan rata-rata 10,2 ribu / cmm dan 15 - 30 X%

dengah_rata—rata 24 %. Nilai tersebut akan meningkat dan

mencapai batas optimum pada umur 3,5 - 4 bulan, dengan

nilai rata-rata untuk kadar hemoglobin 12 g°* / 100 ml,
jumlah eritrosit 7,1 Jjuta / cmm, jumlah leukosit

26,9 ribu / cmm dan FPCV 40 “.
Setelah dilakukan pengujian statistik dengan
menggunakan uji F didapatkan hasil sehagai berikut :
( perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1, 2, 3 dan 4 )
- Untuk kadar hemoglobin didapatkan F hitung
( 10,59 ) lebih besar dari pada F tabel 1% (
F.29 0 ) ( lampiran tabel ). Hal ini dapat
disimpulkan, bahwa pemberian zat besi dan vitamin
Eaz berpengaruh sangat nyata terhadap kadar
hemoglobin anak babi jantan (F < 0,01). Dari hasil
yang diperoleh dari penelitian ini dengan uijil
ENT ( 0,01 ) ternyata bahwa pada kel ompok

pemberian Fe + &m dan kelompok pemberian Fe
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rata—-rata pada anak babi Jantan lokal secara
parentral intra muskular memberikan pengaruh  ‘yang
sangat bermakna terhadap kelompok kontrol maupun
kelompolk Biz'

Tetapi pada kelompok pemberian Fe + E1z tidak
memberilkan pengatrun yang bermakna terhadap
kelompok pemberiasn Fe.

Begitu juga pada kelmpok pemberian Eﬂ juga tidak
memberi kan pengaruh yang ‘bermakna terhadap
kelompok kontrol.

Untuk jumlah eritrosit didapatkan F hii tung
( 2,381 ) lebih kecil dari pada F tahel S%L  (3,24)
( lampiran tabel 2 ). Hal ini berarti, bahwa
pemberian zat besi dan vitamin E&z tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah ‘eritrosit anak
babi jantan (F > 0,03).

Untuk Jjumlah leukosit didapatkan F hitung

(

L

4295 ) lebih besar dari F tabel S5i4 (5240
( lampiran tabel 3 ). Hal ini berarti, bahwsa
pemberian zat besi dan vitamin 512 berpengaruh
nyata terhadap jumlah leukosit anak babi Jantan
(P < 0,05).

Dari hasil vang diperoleh dari penelitian ini
dengan uji BRNT ¢ G,01 ) ternyata bahwa! pada
kelompok pemberian re + B12 memberiﬁan pengaruh

yvang bermakna terhadap kelompok 812’ tetapi tidak
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berbeda nyata ( non significan ) terhadap kelompok é
Fe dan kelompok kontrol.
Begitu Jjuga pada kelompok &u .dan Fe tidak
memberikan pengaruh vang bermakna terhadap
kelompok kontrol.
— Untuk nilai FCV didapatka F hitung ( 15,95 ) lebih
besar dari F tabel 1% ( 5;2% ) (lampiran tabel 4)
Hal ini berarti, bahwa pemberian zat besi dan
vitamin &m berpengaruh  sangat nyata terhadap ;
nilai PCV anak babi jantan (P < 0,01)Dari hasil j
yang diperoleh dari penelitian ini dengan uii  BRT 1
(R i U ternyata pada kelomnpok pemberian Fe
memberikan pengaruh yang sangat bermakna baik pada
Lelompok kontrol maupun éelumpuk Biz dan kelompok
Fe + 512' T
- Sedang pada kelompok pemberian Fe + Eiz juga (
memberikan pengaruh yang sangat bermakna pada
kelompok kontrol dan kelompok 512. :Pada kbelompok
lﬂz tidak memberikan pengaruh yang bermnakna pada
kelompok kontrol.
Dari hasil yang diperoleh, maka kelompok H1 dain ké
menun jukkan gambaran darah lebih tinggi dibanding dengan |
kel ompok lainnya, kecuali eritrosit yang tidak
menun jukkan perbedaan yang bermakna ( F < 0,05 )= bHanss
data eritrosit dari Felompok K: dan Ha MEMmpLUnyY a4

kecenderungan lebih tinggl dibanding Lelompok B dan E .
i 0 z
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Dari hasil penelitian ini manuniukikan brabivis
pemberian wvitamin Eiz ﬁEﬁafa parsnteral tidak
menun jukkan perubahan vandg nyata terhadap gambaran darah
baik diberikan tanps gabungan HZ )  maupun Secara
gabungan dengan zat besi ( Ha Ys

Hal ini mungkin disebabkan oleh karena babi dapat
mensintesis sendiri vitamin 812 dalam tubuhnya sesual
dengan pendapat Crampton ( 1936 ). Kemungkinan lain
disebabkan karena vitamin 512 vang diperoleh dari air
susu induk sudah mencukupi kebutuhannya. Hal ini didapat
pada gambaran darah kelompok kontrol ( Ho } dan kelompok
yang hanya diberikan vitamin B1z saja ( K, ).

Dari gambaran tersebut diatas, maka perubahan
gambaran darah di kelompok vyang diinjeksi zat besi
bersama dengan vitamin 812 { Ka ), semata—mata disebabkan
oleh karena pemberian zat besi. Ini dibandingkan dengan
kelompok yang hanya diberi zat besi saja { E1 ).

Dari diskusi di atas, maka perlu dipertimbangkan
lebih lanjut, dalam pemberian vitamin B1z bersama zat

besi pada anak babi. Khususnya dari segi pertimbangan

ekonominya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpul an

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

55

Saran

1k

SKRIPSI

=

Femberian zat besi Z ml secara parenteral pada anak
babi jantan pada umur kurang lebih 1 minggu selama
seminggu memnpengar uhi  kadar hemoglobin, Juml ah
eritrosit dan Facked Cell VYolume.

Femberian vitamin sz 0,5 ml secara parenteral pada
anak babi jantan pada umur kurang lebih 1 minggu
selama seminggu tidak mempengaruhi kadar hemoglobin,
jumlah leukosit, jumlah eritrosit dan Facked Ceil
Volume.

Femberian zat besi 2 ml bersama vitamin Biz 0,5 inl
secara parenteral pada anak babi jantan pada umuir
kurang lebih 1 minggu selama seminggu mempengaruhl

kadar hemoglocbin, jumlah leukosit, jumlah eritrosit

dan Packae Cell Volume.

Femberian vitamin 812 bersama—sama dengan zat besi
perlu dipertimbangkan lagi, khususnya dari segil

ekonomi ( biaya ).
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Ferlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenail
pemberian zat besi dan vitamin B12 pada anak - babi
baik secara parenteral maupun secara peroral dengan
berbagai dosis dengan waktu penelitian vang lebih

lama sehingga diperoleh hasil yang lebih akurat.
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oAB VII

RINGEASARN

Fengaruh pemberian mineral zat besi (Fe) dan vitamin
i%z secara parentera terhnadap gambaran darah {kadar
hemoglobin, jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan Packed
Cell Volume atau FCV) pada anak babi jantan (di bawab
bimbingan CHAIRUL A.NIDOM sebagai pembimbing pertama dan
RETNO BIJANTI sebagai pembimbing kedua).

Tujuan penelitian ini  untuk meﬁgetahui pengaruh
pemberian preparat zat besi dan vitamin Em yang
diberikan secara parenteral atau injeksi intra muskular
terhadap kadar hemoglobin, Jjumlah eritrosit, Juml an
leukosit dan Packed Cell Volume {FCV) pada darah ansak
babi jantan.

kedua puluh ekor anak babi Jjantan umur 1 minggu
dibagi menjadi empat kelompok perlakuan secara acak, yang
masing-masing terdiri dari 5 ekor. kelompok perlakuan
meliputi kelompok kontrol, kelompok pemberian zat besi,
kelompok pemberian vitamin &n dan kelompok pemberian zat
besi bersama dengan vitamin Qﬂ. Seteiah 1 minggu,
dilakukan pengambilan sampel darah untuk diperiksa kadar
hemoglobin, jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan Facked
Cell Volume (FPCV). Rancangan menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang dapat dilanjutkaq dengan uji Beda

Nyata Terkecil (BNT).
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Hasil ;yang diperocleh untuk hemaglobin antara
kelompok kontrol,; kelompok pemberian zat besi, kelompok
pemberian vitamin Eaz dan kelompok pemberian zat besi
bersama vitamin Eﬂz’ masing—masing 5,96 £ 1,06, 10,30 +
2,24, 6,83 * 1,86, 10,44 £ 1,17. Hasil tersebut
menunjukkan perbedaan yang tidak bermakna (F < 0,01)
antara kelompok pemberian zat besi dan kelompok pemberian
zat besi bersama vitamin En terhadap kelompok kontrol
dan kelompok vitamin Biz.Sedang kelaompok kontrol dengan
kelompok pemberian vitamin E&z tidak menun jukkan
perbedaan yang bermakna (F >0,01).

Hasil yang diperoleh untuk eritrosit antara kelompok
kontrol, kelompok pemberian zat besi, kelompok pemberian
vitamin B12 dan kelompok pemberian ;aﬁ besi bersama
vitamin Eﬂz’ masing—masing 3128@00 + 3913469,39, 4254000
944420,46, 3360000 * 4655629,47, F572000 * T710&682,77.
Hasil tersebut menunjukkan tidak adanya lperbedaan yang
bermakna (F * 0,03).

Hasil yang diperoleh untuk leukosit antara kelompok
kontrol, kelompok pemberian zat besi; kelompok pemberian
vitamin E1z dan kelompok pemberian zat besi bersama
vitamin Biz’ masing-masing 6500 % 1060 ,66, 6360 i
2234 ,50, 4560 * 1600,94, 7820 % 1485,60. Hasil tersebut
menunjukkan perbedaan yang bermakna (B € 0,05)  antaEa
kelompok pemberian zat besi bersama vitamin 812 dengan

kelompok pemberian vitamin 512 saja. Sedang kelompok
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kontrol, kelompok pemberian zat besidan kel ompok
pemberian vitamin Biz tidak menunjukkan perbedaan vyang
bermakna (F > 0,05).

Hasil vyang diperoleh untuk Packed Cell Volume (FCV)
antara kelompok kontrol, kelompok pemberian zat bes:,
kelompok pemberian vitamin Biz dan kelompolk pemberian zat
besi bersama vitamin &m’ masing—masing 25,80 =X 1,48,
34,80 t 3,70, 25,80 2,68, 33,00 t 2,24. Hasil tersebut
menunjukkan perbedaan yang bermakna (P < 0,01) antara
kelompok pemberian zat besi dan kelompok pemberian
zat besi bersama vitamin Eiz terhadap kelompok kontrol
Qan kelompok pemberian vitamin Eiz' Sedang kelompok

kontrol dan kelompok pemberian vitamin B12 tidak

menunjukkan perbedaan yang bermakna (F > Q,05).
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Lampiran 1.

Hasil Penghitungan EKadar Hemoglobin Darah Anak . Babi
Jantan dalam gram % dengan Metode Coulter Counter
Elektronik.

Analisa Sidik Ragam

Sk db JE BT Sy F

hit tabel
0,05 0,01
Pare =t
lakuan 3 H7 202 29,067 10,585 3,24 L
Sisa i46 43,936 2,746 2,746
Total 19 131,138

Uji Beda Nyata Terkecil ( taraf nyata = 0,01 )

t % (db sisa) x / ‘ETS

T X 2alh
= 2,921 x 1/ 2 X Rerne

fw )

BNT 1 %4

= 31,061

Matrik Selisih Rata-rata

Fer— K, K, K, K
1 akuan
i 10,44 10,30 &,45 5,96
rata : : ’
¥ H W
FetB 10,44 Q G018 T 3,99 4,48
1
e e EE 3
Fe 10,30 Q 3,80 4,34
B &,45 0 0,49"°
12
Kontrol 5,96 o
BNT ¢ 0,01 ) = 3,061
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Lampiran 2
Hasil Penghitungan Jumlah Eritrosit Darah Anak Babi
Jantan dalam 10 per mm- dengan Metode Coulter Counter
Elektronik.

Analisa S5idik Ragam

Sk db JE ET E

hit tabel
0,05 0,01
rare 17 17
1akuan 3 39 % 10 12 % 10 2,381 3,24 e
; 17 17
Sisa 146 79 » 10 5 x 10
= 17
Total 19 f LS 10
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Lampiran 3.

Hasil Penghitungan Jumlah Leukosit Darah Anak Babi Jantan
dalam mm  dengan Metode Coulter Counter Elektronik.

Analisa Sidik Ragam

Sk db JE KT Fhit Ftabel
0,05 0,01
Per— =
lakuan ! Z6HF0L000 8F4Bbb&bL,667 3,295 3,24 5,29
Sisa 16 43552000 2722000
Total 19 70458000

Uji Beda Nyata Terkecil (Taraf Nyata = 0,03)

ENT 5 % = t % (db sisa) x ‘ETS
= 2120 % / z % 2722000
E V 5

= 2212,126

Matrik Selisih Rata—rata Ferlakuan

Per— K K K K
3 O 1 2
1akuan
Rakas 7820 &500 6360 4560
rata
L e
Fe+B__ 7820 O 13307 1460"° 3260
i
Kontrol &500 O 140 1940"°
Fe. 6360 0 1800"°
E 4560 O
12
ENT 5 % = 2212,126
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Lampiran 4

Hasil Penghitungan Konsentrasi Packed Cell Volume (FCV)
Darah Anak Babi Jantan dalam % dengan Metode Coulter
Counter Elektronik.

Analisa Sidik Ragam

Sk db Jk KT F e F tabat
0,05 0,01
Per-— S
1akuan S I36,15 112,05 Vi T 3,24 Sy B
Sisa 16 112,4 7 4025
Total i9 448,55

Uji Beda Nyata Terkecil (Taraf Nyata = 0,01)

2ETS

BNT 1 % t Z (db sisa) x

I
X
)
X
3
X

|

n -
sl
0
~

Matrik Selisih Nilai Rata—rata Ferlakuan

Per— K K K K
3 . & 2 (6]
1 akuan
Ratar 174 165 129 129
rata
¥ W W W
Fe 174 0 o"® 45 45
E 2 3 L
Fe + B 165 3] 34 36
B 129 O 0
12
Kontrol 129 e}

BNT ¢ 0,01 ) = 4,897
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